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Abstract

Patient and family education forms are documents designed to provide information to patients about
certain aspects related to health, treatment, or medical procedures that aim to increase the patient's
understanding of their health condition, actions to be taken, and steps that need to be taken . Patient and
family education forms at one hospital in Bandung City are still manual or conventional. This research aims
to design an electronic-based patient and family education form to support the implementation of the move
from manual medical records to electronic medical records and make it easier for officers to fill in data on
patient education forms effectively and efficiently. The methods for collecting research data used include
literature study, interviews, and observation with qualitative analysis. The system development method
used in this research is the waterfall method. The result of this research is a design for an electronic-based
patient and family education form. So, with this system, it is hoped that it can improve the quality of health
services in hospitals and build the implementation of an electronic-based medical record system as
regulated by Minister of Health Regulation Number 24 of 2022.

Keywords: Patient and Family Education Forms; Electronic Medical Record; Waterfall
Abstrak

Formulir edukasi pasien dan keluarga adalah dokumen yang dirancang untuk memberikan informasi
kepada pasien tentang aspek-aspek tertentu terkait dengan kesehatan, pengobatan, atau prosedur medis yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pasien tentang kondisi kesehatannya, tindakan yang akan
dilakukan, dan langkah-langkah yang perlu diambil. Formulir edukasi pasien dan keluarga di salah satu
rumah sakit di Kota Bandung masih manual atau konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
desain formulir edukasi pasien dan keluarga berbasis elektronik guna menunjang pelaksanaan perpindahan
dari rekam medis manual ke rekam medis elektronik dan mempermudah petugas dalam proses pengisian
data di formulir edukasi pasien secara efektif dan efisien. Metode untuk pengumpulan data penelitian yang
dipakai meliputi studi pustaka, wawancara, dan observasi dengan analisis kualitatif. Metode pengembangan
sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah
rancangan desain formulir edukasi pasien dan keluarga berbasis elektronik. Sehingga dengan adanya sistem
ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit dan membangun pelaksanaan
sistem rekam medis berbasis elektronik seperti yang telah diatur oleh Permenkes Nomor 24 Tahun 2022.

Kata kunci: Formulir Edukasi Pasien dan Keluarga; Rekam Medis Elektronik; Waterfall
1  Pendahuluan yang disimpan dalam bentuk elektronik atau

Rekam  Medis Elektronik (Electronic digital sebagai alternatif dari rekam medis
Medical Record ) adalah bentuk rekam medis  tradisional berbasis kertas yang mencakup riwayat
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kesehatan seseorang termasuk data mengenai
diagnosis, perawatan, tindakan medis, dan hasil
pemeriksaan, serta informasi lainnya yang relevan
dengan perawatan kesehatan seseorang (Permenkes
nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis,
2022 ). Rekam medis elektronik memanfaatkan
teknologi untuk  pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan dan akses data rekam medis pasien
yang tersimpan pada database di rumah sakit.
Rekam medis elektronik bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data pasien serta memastikan akses
yang lebih mudah terhadap rekam medis yang
diperlukan untuk pelayanan kesehatan. Sistem
rekam medis elektronik diharapkan dapat
memfasilitasi pertukaran informasi antara berbagai
unit layanan kesehatan dan mengurangi potensi
kesalahan dalam pengarsipan dan pengelolaan data.
(Larasugiharti et al., 2023). Untuk menjaga
keamanan RME, organisasi kesehatan harus
menerapkan kebijakan dan prosedur keamanan
yang kuat, menggunakan teknologi enkripsi yang
aman, memastikan akses terbatas hanya untuk
petugas Yyang berwenang, dan memberikan
pelatihan kepada petugas tentang praktik keamanan
data yang baik (Studi et al., 2023).

Penggunaan teknologi digital di era
revolusi  industri 4.0 telah  mengalami
perkembangan  yang sangat pesat  dan

mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan.
Teknologi di  era revolusi industri 4.0
mempunyai  kontribusi yang penting dalam
berbagai bidang, salah satunya adalah bidang
kesehatan. Teknologi di bidang kesehatan memiliki
dampak besar terhadap peningkatan efisiensi
operasional, kualitas pelayanan, dan pengalaman
pasien. Di era digitalisasi ini, rumah sakit sudah
mulai beralih dari rekam medis konvensional
berbasis kertas ke sistem komputerisasi atau
elektronik (Yeti Sulastri et al., 2023).

Salah satu berkas rekam medis yang
dijadikan elektronik yaitu formulir edukasi pasien
dan keluarga. Formulir edukasi pasien dan
keluarga adalah dokumen yang dirancang untuk
memberikan informasi kepada pasien tentang
aspek-aspek tertentu terkait dengan kesehatan,
pengobatan, atau prosedur medis yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman pasien tentang

kondisi  kesehatannya, tindakan yang akan
dilakukan, dan langkah -langkah yang perlu
diambil (Nurhidayat et al., 2022). Penggantian

formulir edukasi pasien dari versi kertas ke
elektronik bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
aksesibilitas informasi, keamanan data,
kemampuan untuk melakukan analisis lebih lanjut,
dan meningkatkan kualitas penggunaan rekam
medis elektronik di rumah sakit.

Edukasi pasien dan keluarga adalah suatu
proses penyampaian informasi kepada pasien dan
keluarga untuk meningkatkan status kesehatan
dan mendorong keterlibatan dalam pengambilan
keputusan  terkait dengan perawatan dan
pengobatan yang akan diberikan, dan merupakan
hak pasien yang mendasar (Setiyawati et al.,
2022). Edukasi yang efektif diawali dengan
beberapa langkah dan prinsip dasar yang
membantu memastikan penyampaian informasi
yang tepat, pemahaman yang baik, dan penerimaan
positif oleh pasien. Pelaksanaan edukasi pasien
merupakan tantangan bagi fasilitas kesehatan di
rumah sakit, karena membutuhkan upaya
terencana dalam mempersiapkan alat dan sumber
daya yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
aktual pasien. Edukasi kepada pasien dan
keluarga paling efektif apabila dilakukan sesuai
dengan pilihan pembelajaran yang baik dan
sesuai dengan nilai agama, budaya, bahasa, serta
kemampuan membaca pasien (Pratiwi et al.,
2020).

Pemberian edukasi merupakan salah satu
bagian dalam  upaya pemberian asuhan
keperawatan. Kualitas asuhan keperawatan
dengan edukasi pasien saling berhubungan,
sehingga sangat penting untuk meningkatkan
keterlibatan dengan anggota keluarga pasien.
Peran  pemberi  edukasi  dalam upaya
meningkatkan partisipasi pasien diharapkan dapat
memberikan dampak positif kepada pasien dalam
memperbaiki kualitas hidup pasien, sehingga
akan berdampak terhadap peningkatan kualitas
suatu asuhan keperawatan dan perubahan persepsi
pasien terhadap penyakitnya (Setiyawati et al.,
2022).

Keberhasilan pelaksanaan edukasi pasien
dapat dilihat dari pemahaman pasien yang baik
dalam memahami informasi yang diberikan,
partisipasi aktif pasien, keterlibatan keluarga
pasien dalam edukasi yang di berikan, dan
konsistensi komunikasi antara edukator dan pasien.
Kegagalan pelaksanaan edukasi disebabkan karena
bahasa yang sulit dipahami oleh pasien, kurangnya
motivasi pasien, ketidakmampuan pasien dalam
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melibatkan diri dalam proses edukasi, keterbatasan
sumber daya, dan ketidakjelasan rencana
perawatan (Malawat et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian di salah satu
rumah sakit di Kota Bandung, bahwa pemberian
edukasi kepada pasien dan Kkeluarga sudah
dilaksanakan dengan baik. Akan tetapi belum
terdapat rancangan sistem formulir edukasi pasien
dan keluarga berbasis elektronik. Desain formulir
edukasi pasien dan keluarga juga masih belum
sempurna. Sehubungan dengan adanya aturan
tentang rekam medis menurut Permenkes Nomor
24 Tahun 2022, maka seluruh fasilitas kesehatan
wajib untuk menyelenggarakan rekam medis
elektronik. Dengan adanya rancangan sistem
informasi ini, diharapkan dapat meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit dan
membangun pelaksanaan sistem rekam medis
berbasis elektronik seperti yang telah diatur oleh
Permenkes Nomor 24 Tahun 2022.

2  Metodologi

Pada penelitian ini diterapkan beberapa
metode. Metode penelitian yang dilakukan akan
dijelaskan pada subbab berikutnya.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah pendekatan sistematis untuk memahami dan
menafsirkan data yang telah dikumpulkan dalam
suatu penelitian yang berasal dari lapangan (Yeti
Sulastri et al., 2023).

2.1.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengambilan
sebuah informasi atau data secara langsung di
mana peneliti mengamati data dan masalah-
masalah yang berkaitan dengan yang akan dibahas
dalam penelitian, kemudian mencatatnya dengan
sistematika (Mulyadi & Syahidin, 2021).

2.1.2 Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti
dan responden atau narasumber (Yusra &
Zulkarnain, 2021).

2.1.3 Studi Pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan
data penelitian dengan melakukan pencarian data

yang berkaitan dengan masalah yang akan
dipecahkan. Sumber dari penelitian ini diantaranya
didapat dari literature, berbagai buku, catatan-
catatan, jurnal penelitian sebelumnya (Fadilah et
al., 2021).

2.2  Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem  yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode
waterfall. Metode waterfall adalah pengembangan
perangkat lunak yang harus dijalani secara
berurutan dari satu tahap ke tahap berikutnya
seperti air terjun(waterfall) (Ramadhanti et al.,
2021).

Requirements

-~

Implementation

Maintenance

Gambar 1. Metode waterfall (Sumber : Yasifa et
al., 2022)

Penelitian dengan metode waterfall ada lima
tahapan, yaitu:

1) Requirements Analysis (Kebutuhan
Analisis)
Tahapan yang pertama Vaitu

identifikasi kebutuhan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan apa
saja yang dibutuhkan dalam membuat
software. Data didapat dari observasi,
wawancara, dan studi kasus sehingga
memperoleh data yang akan di aplikasikan
untuk merancang sistem informasi (Fadilah

etal., 2021).
2) Design (Desain)
Tahapan kedua ini adalah
perancangan  desain  sistem  secara
keseluruhan. Perancangan ini mencakup

desain arsitektur perangkat lunak, desain
detail, dan pemodelan data. Hasil dari tahap
ini adalah spesifikasi desain yang diperinci
(Carolinaetal., n.d.).
3) Coding (Pengkodean atau Implementasi)
Tahapan ketiga ini  merupakan
transformasi desain sistem menjadi kode
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perangkat lunak yang sebenarnya dan dibuat
dalam bentuk user interface dengan
memakai bahasa pemrograman  (Yeti
Sulastri et al., 2023).

4) Testing (Pengujian)

Tahapan keempat adalah pengujian
sistem yang telah diterapkan pada tahap
coding untuk dapat mengetahui berbagai
kesalahan yang timbul dan memastikan
bahwa setiap bagian sistem berfungsi sesuai
yang diharapkan dengan  kebutuhan
penggunanya (Bagus Gede Sarasvananda &
Komang Arya Ganda Wiguna, 2021).

5) Maintenance (Pemeliharaan)

Tahapan terakhir adalah pemeliharaan
terhadap sistem yang sudah dijalankan.
Pemeliharaan bertujuan untuk memperbaiki
bug, memberikan  pembaruan, dan
melakukan perbaikan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahap sebelumnya (Mutadin

& Yulianti, 2023).

3  Hasil dan Pembahasan

Uraian dan pembahasan dari penelitian
yang dilakukan dibahas di bagian ini.

3.1 Hasil
Berikut ini adalah hasil

cetak formulir

edukasi pasien dan keluarga yang telah dibuat :

RM 24

RUMAH SAKIT KEBONJATI

J. kebonjati No. 152
Bandung

Nama Lengkap Cucu Rokayah

Tanggal Lahir 18 Oktober 1960

No. RM : 000007

EDUKASI PASIEN DAN KELUARGA

A. ASESMEN KEBUTUHAN EDUKAS|
Data Pasien
Tinggal Bersama

Hambatan

Edukasi Diberikan Kepada
Kemampuan Membaca
Tingkatl Pendidikan
Bahasa Yang Digunakan
Perlu Penerjemah

Baca & Tulis

Ketersediaan Menerima
Informasi dan Edukasi

Cara Edukasi

Kebutuhan Edukasi

Anak

Ada

Fisik Lemah

Keluarga (Suami / Istri / Kakak / Adik®")
Ya

sD

Indonesia

Ya

Tidak

Ya

Lisan
1 Hak Untuk Berpartisipasi Pada Proses
Pelayanan

2 Kondisi Kesehatan, Diagnosis Pasti dan
Penatalaksanaannya

3 Polensi Interaksi Obat — Obat dan Obat -
Makanan

4  EdukasiAsuhan Lanjutan Dirumah

B. EDUKASI

Tal & Materi Edukasi Berdasarkan

TTD & Nama jelas
Lama

Pada Proses Pelayanan
09.56.40

Kode Hasil
Jam Kebutuhan Leafiet Edukasi Verifikasi Pemberi Pasien/
Edukasi (Menit) Edukasi Keluarga
05/12/2022 o
Hak Untuk Berpartisipasi F2 15 Sudah

Mengerti

Gambar 2. Tampilan cetak formulir edukasi pasien dan keluarga
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perpindahan objek pada sistem dari satu tempat ke
tempat lain (Yeti Sulastri et al., 2023). Flowmap
pada gambar 3 menjelaskan pergerakan alur sistem
formulir edukasi pasien dan keluarga berbasis
elektronik di rumah sakit.

Alur sistem dimulai dari pasien atau keluarga
pasien yang menyerahkan identitas pasien yang
selanjutnya dilakukan registrasi oleh petugas
pendaftaran. Petugas pendaftaran login ke halaman
pendaftaran dan menginput data pasien sesuai
dengan identitas yang telah diberikan oleh pasien

3.2 Pembahasan
Flowmap Sistem Formulir Edukasi Pasien dan Keluarga Berbasis Elektronik
Pasien atau Keluarga Pasien Petugas Pendaftaran Sistem
start Tidak
ldentitas Login kedalam
(KTP) sistemn User valid ?
Ya
Masuk halaman Masuk halaman
pendafiaran pasien utama
Input data pasien o ERAALEREELRRLEL
Masuk halaman 8
formulir -
edukasi pasien dan Simpan data
keluarga :
Pasien / keluarga Menjelaskan edukasi
menandatangani fe kepada pasien
; formulir edukasi |" dan keluarga
S:mpafr‘ data
Input hasiledukasi | [T
pasien dan keluarga
4
Menampilkan data
End
Gambar 3. Flowmap sistem yang akan berjalan
Flowmap adalah gabungan peta dan diagram  atau keluarga pasien. Setelah data pasien tersimpan,
alur yang menunjukkan pergerakan serta selanjutnya petugas masuk ke halaman edukasi

pasien untuk melakukan pengisian formulir edukasi
dan memberikan edukasi kepada pasien atau
keluarga pasien. Selanjutnya, pasien atau keluarga
pasien menandatangani formulir edukasi jika
merasa sudah mengerti perihal edukasi yang telah
disampaikan petugas. Hasil data edukasi pasien dan
kelurga tersebut diolah dan disimpan kedalam
sistem oleh petugas.
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DATABASE

Simpan Info Data User
Simpan Info Data Pasien

Bfo Btk Uer Simpan Info Materi Edukasi Pasien

Info Data Pasien
Info Materi Edukasi Pasien

Data

Pasien

> SISTEM INFORMASI FORMULIR

ELEKTRONIK EDUKASI PASIEN
DAN KELUARGA

Materi
Edukasi

TENAGA KESEHATAN -
DOKTER/ PERAWAT/ NAKES LAIN
(G121, FARMASI, FISIOTERAPI
LAB, RADIOLOGI)

PETUGAS PENDAFTARAN

|
Materi
Edukasi

Data
Pasien

Data Admin T

ADMIN

Gambar 4. Diagram konteks sistem yang akan
berjalan

Diagram konteks merupakan diagram yang
menggambarkan seluruh proses dalam suatu sistem
yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal
(Yeti Sulastri et al., 2023). Pada diagram konteks di
gambar 4, terdapat 2 entitas sistem informasi
formulir edukasi pasien dan keluarga berbasis
elektronik yaitu petugas pendaftaran dapat
menginput, mengubah, menghapus,  dan
mendapatkan data pasien. Admin dapat menginput,
mengubah, menghapus dan mendapatkan data user.
Proses keluaran dari sistem ini adalah formulir
elektronik edukasi pasien dan keluarga yang
nantinya tersimpan di database.

Info Data User

Simpan Data user

1.0
REGISTER
LOGIN

Infio Data User

ADMIN

g Dats User

USER Lagin

Y

Konfirmasi Login

h 4

MATERI EDUKASI
PASIEN

Simpan Materi
Eduk=zs

Info Mater:
Edukasi

Pasien Pasizn

PASIEN

Laporan Dats Pasien

1. PETUGAS PENDAFTARAN

nput

| 2. TENAGA KESEHATAN :

Ubah

DOKTER/ PERAWAT/ NAKES

Hapus

Hapus

LAIN (GIZI, FARMASI,
FISIOTERAPI, LAE, <
RADIOLOGI)

Info Materi Edukasi Pasien

Info Data

Pasien

30
KELOLA DATA
PASIEN

PASIEN

Simpan
Data Pasien

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD) level O sistem yang akan berjalan

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram
Alir Data (DAD) merupakan representasi grafik
dari aliran data dalam sistem informasi yang
menggambarkan aliran informasi dan modifikasi
informasi yang selanjutnya diimplementasikan
sebagai data yang mengalir dari input (masukan)
dan output (keluaran) (Yasifa et al., 2022). Data

Flow Diagram (DFD) menggambarkan bagaimana
data bergerak dari satu proses ke proses lainnya,
bagaimana data disimpan di database, dan
bagaimana data digunakan oleh sistem tersebut
(Yeti Sulastri et al., 2023).

Penjelasan Data Flow Diagram pada gambar
5 di tabel 1.
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Tabel 1. Penjelasan Data Flow Diagram (DFD)

No. DFD Keterangan
1.0 Register Login Admin melakukan input data user untuk disimpan di
dalam sistem informasi.
2.0 Login Login dilakukan petugas untuk mengakses sistem.
3.0 Kelola Data Petugas melakukan input data pasien untuk disimpan di
Pasien dalam sistem informasi.
4.0 Kelola Materi Petugas melakukan input materi edukasi pasien untuk

Edukasi Pasien

disimpan di dalam sistem informasi formulir edukasi

pasien dan keluarga.

nama_pelugas

1. PETUGAS PENDAFTARAN

2. TENAGA KESEHATAM -
DOKTERS PERAWAT/! MAKES
LAIM {GIZ], FARMASI,
FISIOTERAPL, LAE,
RADIOLOGI)

materi_edukasi

fgl_edukasi

tanggal_lahir

+

nama_pasien

alamat_pasien

nama_pasien

tempat_lahir

PASIEN
gol_darah
tgl_lahir

Pendidikan

_____‘_____ MATERI EDUKASI

MEMILIKI

PASIEN DAN
1 KELUARGA

kode_leaflet

hasil_verifikasi

lama_edukasi

tid_petugas

ttd_paskel

Y

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD) sistem yang akan berjalan

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
gambaran suatu diagram yang menyajikan
informasi mengenai hubungan antar entitas atau
objek apa saja yang dirancang, diimplementasikan,
dan disimpan (Yeti Sulastri et al., 2023). Entity
Relationship Diagram (ERD) bertujuan untuk
memperlihatkan rancangan database atau relasi
antar objek yang terlihat dan entitas beserta
atributnya (Nurhidayat et al., 2022). ERD pada
gambar 6 terdapat 3 entitas yaitu petugas(user),
pasien, dan data edukasi pasien. Relasi yang
digunakan berupa daftar dan memiliki.

3.3 Implementasi Sistem

Sistem informasi yang digunakan peneliti
adalah Microsoft Visual Studio 2012 dan Microsoft
Access 2016 untuk menyimpan data dari sistem
informasi tersebut. Pada saat memulai sistem,
halaman yang pertama kali muncul adalah gambar
7 yaitu form login. Untuk bisa mengakses lebih
lanjut, petugas harus login terlebih dahulu dengan
mengisikan username dan password.
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sl FORM LOGIN

jati No.152, Ciroyom, Kec. Andir, Kota Bandung, Jawa Barat 40181

Gambar 7. Form Login

Button yang ada di form login ada button
login. Petugas mengisikan username dan password
kemudian menekan button login untuk bisa masuk
ke dalam sistem. Setelah login, petugas bisa
mengakses form menu dengan tampilan seperti
pada gambar 8 yang menampilkan form user, form
pasien, form edukasi pasien dan keluarga, form
laporan, serta dilengkapi dengan button keluar.

a2} FORM MENU

LOGIN USER PASIEN

EDUKASI PASIEN DAN KELUARGA  LAPORAN  KELUAR

FORM MENU
SISTEM INFORMASI FORMULIR

EDUKASI PASIEN DAN KELUARGA
®

Gambar 8. Form Menu

a5l Form_User — ] =

| |
'DATA USER

nama_user jabatan u

(1)} M Fadjar F

Petugas ¥
Petugas fayq

Gambar 9. Form User

Gambar 9 menampilkan form user yang harus
di isi oleh petugas yang belum mempunyai akun
untuk bisa login ke dalam sistem dan bisa
mengakses menu utama. Petugas yang belum
terdaftar harus mengisi id user, nama, jabatan,
username, dan password. Form user ini memiliki
beberapa button dengan fungsi yang berbeda.
Button simpan yaitu untuk menyimpan data, button
hapus untuk menghapus data, button cari untuk
mencari data, dan button batal untuk keluar dari
form user. Setelah petugas mengisikan data dan
menekan button simpan maka data tersebut akan
tersimpan di database. Data yang tersimpan tersebut
akan di tampilkan pada DataGridView.

Setelah petugas memiliki akun dan sudah
login ke dalam sistem, petugas dapat mengisikan
data pasien di form pasien seperti pada gambar 10.
Atribut yang berada di form pasien telah
disesuaikan dengan standar elemen data dan
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pedoman variabel dalam penyelenggaraan rekam
medis elektronik.

Form pasien ini dilengkapi dengan button
untuk menyimpan data, mencari data, mengubah
data, menghapus data, membatalkan data, dan
button kembali untuk kembali ke form menu utama.

Petugas dapat mengubah data dengan cara
memasukan nomor rekam medis terlebih dahulu,
kemudian petugas menekan button cari. Setelah itu
data pasien akan muncul dan bisa di ubah kalau data
yang dimasukan tidak sesuai.

5! FORM PASIEN - O X
-_——
DATA PASIEN
No. Telepon
Gol. Darah U
Nama Penanggungjawab | |
L

Ubah

O (%) Batal

nama_pasien

jenis_kelamin tempat_lahir

» Yanto Surya Laki-Laki Cimahi
000002 Sumami . Perempuan Bandung
000603 » Denny Abdul » Laki-Léki » ;I'asikmalaya

.000004 .Jajang Nurjaman Laki-Laki Bandung

Gambar 10

Gambar 11 menampilkan form edukasi
pasien dan keluarga. Petugas mengisikan form
edukasi pasien dan keluarga berdasarkan
pernyataan yang diberikan oleh petugas kepada
pasien atau keluarga pasien. Form edukasi pasien
dan keluarga ini dilengkapi dengan button untuk
menyimpan data, mencari data, mengubah data,
menghapus data, membatalkan data, dan button
kembali untuk kembali ke form menu utama.
Petugas dapat mengubah data di form edukasi
pasien dan keluarga dengan cara menekan button
ubah seperti yang terdapat pada form pasien. Button

tanggal_lahir alamat agama A

18/10/1978 45 Kp. Babakan Rt.01 | ISLAM
[02/03/1980 s [ o Ciparay [1sLam
[12/07/19%0 [3a |J1. Cimareme Rt 08 |ISLAM
|23r1011977 |47 | Kp. Panyingkiran ... |1SLAM v

. Form Pasien

tampilkan berfungsi untuk menampilkan dan
mencetak data yang telah dimasukkan dengan hasil
cetak seperti pada gambar 2.

Gambar 12 menampilkan form laporan dan
dilengkapi dengan button tampilkan yang berfungsi
untuk menampilkan hasil laporan pengisian data
edukasi dari form edukasi pasien dan keluarga yang
terdapat pada gambar 11. Ketika tanggal sudah
disesuaikan, kemudian menekan button tampilkan
maka laporan sesuai tanggal tersebut akan otomatis
muncul seperti pada gambar 13.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

! _
BY NG International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2024

847

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

ISSN: 2654-3788
Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang e-1SSN: 2654-4229
Vol. 7, No. 2, April 2024 (839-851) DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39365

ol FORM EDUKASI PASIEN DAM KELUARGA

e ————
ﬁﬁMﬁR EDUKASI PASIEN DAN KELUARGA
AR N\

Pasien Asesmen Kebutuhan Edukasi
= Nama Lengkap || | Data Pasien
) Tinggal Bersama
Tanggal Lahir (09 Marst 2024 EM ag
= Hambatan ~ |

Edukasi Edukasi Diberkan Kepada

Tanggal Edukasi |ﬂ’9 Marst 2024 [Elhg | Kemampuan Membaca
Jam Edukasi 184754 [~ Tingkat Pendidikan
Mater Edukasi v| Bahasa Yang Digunakan

Berdasarkan Kebutuhan Perlu Penerjemah

Baca dan Tulis
Ketersediaan Menerima

|
|
|
|
Kode Leaflet l:l Informasi dan Edukasi

Lama Edukasi Menit Cara Edukasi

{ { < <

Q) rema @ Tupit

nama_pasien

tanggal_lahir tinggal_bersama hambatan 1 hambatan? diberkan_kepada kemampuan_memb tingl

Dadang Herman 21/02/1578 Istri Tidak - Pasien Ya

D3

Yanti Suryanti 15/06/1982 Suami Tidak - Pasien Ya

Gambar 11. Form Edukasi Pasien dan Keluarga

a2 Form_Laporan - O X

PENGISIAN FORMULIR - ‘

>

“1 APO .
EDUKASI PASIEN DAN KELUARGA ~

JI. Kebonjati No.152, Ciroyom, Kec. Andir, Kota Bandung, Jawa Barat 40181

Gambar 12. Form laporan

Gambar 13 menampilkan hasil laporan form cara edukasi, dan hasil verifikasi. Pelaporan ini
edukasi pasien dan keluarga yang terdiri dari  dibuat dengan menggunakan Crystal Report yang
tanggal edukasi, nomor rekam medis, nama pasien, sudah terkoneksi dengan Microsoft Visual Studio

jam edukasi, ketersediaan menerima, lama edukasi, 2012.
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LAPORAN PENGISIAN FORMULIR EDUKASI PASIEN
RUMAH SAKIT KEBONJATI BANDUNG
Tanggal Edukasi No RM Nama Pasien Jam Edukasi | 'orersedisan | Lama Edukasi Cara Edukasi Hasll Verifikasi
Menerima [Menit)
01 November 2022 000001 Dadang Herman 09.30.08 a 10 Lizan Sudah Mengert
1 Movember 2022 000002 Yant Suryanti 10.32.30 fa 10 Lizan Sudah Mengerti
1 Movember 2022 000003 Ghenia San 13341 fa 10 Lizan Sudah Mengerti
01 November 2022 000004 Bambang 15.36.05 a 10 Lisan Sudah Mengerti
01 November 2022 000005 Rahmat Faisal 17.38.42 a 10 Lisan Sudah Mengerti
05 Desember 2022 0000DE Ratna Wahyuni 08.53.41 a 10 Lisan Sudah Mengerti
05 Desember 2022 000007 Cucu Rokaysh 09.56.40 Ya 15 Lisan Sudah Mengerti
05 Desember 2022 000008 Suryanto 11.50.35 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
05 Desember 2022 000009 Budiawan 13.01.47 fa 15 Lizan Sudah Mengerti
06 Desember 2022 000010 Ayu Liswati 16.14.43 a 10 Lisan Sudah Mengerti
07 Desember 2022 000011 Satria Mahatir 124731 a 10 Lisan Sudah Mengerti
01 Januari 2023 000012 Soiihin 10.18.11 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
01 Februari 2023 000013 Raihan 13.01.18 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
03 Februari 2023 000014 Nurhayati 12.04.42 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
1 Maret 2023 000015 Taufiq H 1237.34 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
22 Junl 2023 000016 Baharudin kmran 10.39.29 fa 10 Lisan Sudah Mengerti
1 Januari 2024 000017 Jafri Michol 09.49.50 fa 10 Lisan Sudah Mengerti
01 Januari 2024 000018 Angel Suc 10.50.02 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
02 Januari 2024 000019 Cahyadi Rahman 10.09.42 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
03 Januari 2024 000020 Muonika Safitr 16.11.52 fa 10 Lizan Sudah Mengerti
04 Januari 2024 000021 Marlina Lina 13.14.42 fa 10 Lizan Sudah Mengerti
07 Januari 2024 000022 Mur Cahyani 16.20.54 fa 10 Lizan Sudah Mengerti
07 Januari 2024 000023 Dimas Petet 18.23.39 a 5 Lisan Sudah Mengerti
15 Januari 2024 000024 Mumuh Muhchiar 09.30.41 a 10 Lisan Sudah Mengerti
01 Februari 2024 000025 Marnan Rahman 11.58.49 Ya 10 Lisan Sudah Mengerti
Gambar 13. Laporan Pengisian Form Edukasi Pasien dan Keluarga
3.4 Pengujian Black Box
Pengujian black box adalah metode Metode pengujian black box sering digunakan

pengujian perangkat
fungsionalitas suatu sistem tanpa memperhatikan

struktur  internal

programnya (Yagusmiadihatna et al., n.d.).

lunak yang memeriksa

atau implementasi  kode

Tabel 2. Pengujian Black Box

untuk menguji perangkat lunak yang kompleks
atau yang memiliki tingkat akses terbatas terhadap
kode sumbernya yang terdapat pada halaman
sistem (Puspitasari et al., 2021).

Menu Pengujian Deskripsi Pengujian Harapan yang Dihasilkan Hasil
Form Login Petugas melakukan login kedalam Form Menu ditampilkan, semua menu Sesuai
sistem dengan memasukan Username dapat dijalankan. Jika Username atau
dan Password. Password salah, maka akan muncul “Maaf,
Username atau Password Anda Salah”.
Form Menu Form Menu meliputi menu Login, Jika salah satu button menu yang ada di Sesuai
User, Pasien, Edukasi Pasien dan Form Menu di-click, maka akan
Keluarga, Laporan, dan Keluar. menampilkan form menu sesuai dengan
Pilih menu sesuai judul yang menu yang dipilih.
diinginkan, lalu click pada Button
tersebut.
Form User Petugas yang belum punya akun harus Jika salah satu Button yang ada di Form Sesuai
memasukkan Data User untuk bisa User di-click yaitu Simpan, Hapus, Cari,
login ke dalam sistem. Batal, maka Button tersebut akan otomatis
aktif sesuai dengan fungsinya masing-
masing.
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI 849
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Menu Pengujian Deskripsi Pengujian Harapan yang Dihasilkan Hasil
Form Pasien Petugas yang sudah login bisa Jika salah satu Button yang ada di Form Sesuai
mengakses Form  Pasien dan Pasien di click yaitu Simpan, Ubah, Hapus,
menginput Data Pasien. Cari, Batal, Keluar, maka Button tersebut
akan otomatis aktif sesuai dengan
fungsinya masing-masing.
Form Edukasi Petugas yang sudah login bisa Jika salah satu Button yang ada di Form Sesuai
Pasien dan mengakses Form Edukasi Pasien dan Edukasi Pasien dan Keluarga di click yaitu
Keluarga menginput Data Edukasi Pasien. Simpan, Ubah, Hapus, Cari, Batal,
Kembali, Tampilkan maka Button tersebut
akan otomatis aktif sesuai dengan
fungsinya masing-masing.
Button Tampilkan akan menampilkan hasil
input form tersebut yang berbentuk
formulir elektronik seperti pada gambar 2.
Form Laporan Petugas menginput tanggal sesuai data Jika Button Tampilkan di click, maka Sesuai
yang ingin ditampilkan untuk bisa laporan sesuai tanggal yang di input akan
melihat dan mencetak hasil laporan. tampil secara otomatis.
4 Kesimpulan memastikan bahwa formulir tersebut dapat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara di salah satu
rumah sakit di Kota Bandung, serta dari hasil studi
pustaka yang telah dikumpulkan, peneliti
menyimpulkan bahwa formulir edukasi pasien dan
keluarga masih manual atau konvensional, sehingga
masih ada kekurangan dalam proses pengolahan dan
penyimpanan data. Maka, dengan dilakukannya
penelitian ini bertujuan untuk merancang desain
formulir edukasi pasien dan keluarga berbasis
elektronik ~ guna  menunjang  pelaksanaan
perpindahan dari rekam medis manual ke rekam
medis elektronik dan memberikan solusi bagi
rumah sakit untuk mempermudah petugas dalam
proses pengisian data di formulir edukasi pasien dan
keluarga secara efektif dan efisien. Sistem
informasi ini menggunakan aplikasi Microsoft
Visual Studio 2012 dengan database Microsoft
Access 2016 sehingga pelaporan data edukasi
pasien dapat dilakukan secara tepat waktu karena
sudah terkomputerisasi dan terintegrasi dengan
baik.

Dari perspektif formulir edukasi pasien,
pengujian black box dapat memberikan wawasan
yang berharga terhadap efektivitas formulir tersebut
dalam menyampaikan informasi yang relevan dan
penting kepada pasien, serta dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara
keseluruhan. Pengujian black box dapat membantu
dalam mengevaluasi sejauh mana formulir edukasi
pasien dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
tingkat pemahaman pasien. Hal ini penting untuk

mencapai tujuan edukatifnya dengan efektif.
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